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LAPORAN SINGKAT 

KELOMPOK KERJA (POKJA) KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 
KOMISI I DPR RI 

(DEPARTEMEN PERTAHANAN, DEPARTEMEN LUAR NEGERI, DEPARTEMEN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA, TENTARA NASIONAL INDONESIA, BADAN INTELIJEN NEGARA, DEWAN KETAHANAN NASIONAL, LEMBAGA SANDI NEGARA, LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL, LPP TVRI, LPP RRI, PERUM ANTARA, DEWAN PERS, KOMISI PENYIARAN INDONESIA, DAN KOMISI INFORMASI PUSAT)

Tahun Sidang
:
2009-2010

Masa Persidangan
: 
I

Jenis Rapat
: 
Audiensi Pokja Kominfo Komisi I DPR RI dengan Serikat Pekerja Cipta Kekar TPI
Hari, Tanggal
:  Rabu, 28 Oktober 2009 
Pukul
: 
15.30 WIB 
Sifat Rapat
: 
Terbuka

Pimpinan Rapat
: 
H. Hayono Isman, S.IP.
Sekretaris Rapat
:  Dra. Damayanti
Tempat
:
Ruang Rapat Komisi I DPR RI, Gedung Nusantara II Lt. 1, Jl. Jenderal Gatot Soebroto, Jakarta 10270
Acara
:  Menerima Audiensi Serikat Pekerja Cipta Kekar TPI

Hadir
:
12 orang dari 14 orang Anggota Pokja Kominfo Komisi I DPR RI
Izin
:
1 orang Anggota Pokja Kominfo Komisi I DPR RI

I.
PENDAHULUAN
Audiensi Komisi I DPR RI dengan Serikat Pekerja Cipta Kekar TPI pada hari Rabu, tanggal 28 Oktober 2009 dengan acara dan waktu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Koordinator Pokja Kominfo Komisi I DPR RI, H. Hayono Isman, S.IP., dan dinyatakan terbuka untuk umum.


II. PENJELASAN DARI SERIKAT PEKERJA CIPTA KEKAR TPI 
1.
TPI merupakan pelopor pembangunan budaya melayu yang menyumbang dalam bentuk karakter budaya nasional. Sumbangan  dalam membangun budaya melayu ini tercermin pada porsi 60 persen disiarkannya musik melayu maupun kartun melayu. 
2. 
TPI telah menerima penghargaan apresiasi dari KPI untuk televisi tahun 2007 kategori feature, penghargaan dari Unicef dalam liputan anak dan perempuan tahun 2008 dan Piagam Muri atas program kuis dangdut pada tahun 2002, serta  penghargaan lainnya. 
3. 
Setiap hari, TPI telah memproduksi 65 berita, 5 siaran rohani, dan 85 acara hiburan setiap harinya.
4. 
Berkenaan dengan adanya keputusan pailit Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 14 Oktober 2009 terhadap TPI, serikat pekerja menyampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. 
Minta Anggota KPI untuk  menyampaikan surat kepada hakim kasasi di MA untuk memutus perkara pailit TPI seadil-adilnya dengan memperhatikan kepentingan publik, bukan hanya sekedar sengketa bisnis semata dan memperhatikan nasib 1083 karyawan yang akan kehilangan pekerjaan akibat terjadinya pailit di TPI. 

b. 
Minta Komisi I DPR RI untuk  menyampaikan surat kepada hakim kasasi di MA untuk memutus perkara pailit TPI seadil-adilnya dengan memperhatikan kepentingan publik, bukan hanya sekedar sengketa bisnis semata dan memperhatikan nasib 1083 karyawan yang akan kehilangan pekerjaan akibat terjadinya pailit di TPI. 

c. 
Menolak keputusan pailit terhadap TPI.
III.
TANGGAPAN/MASUKAN POKJA KOMINFO KOMISI I DPR RI

1. Komisi I DPR RI menyatakan keprihatinan yang mendalam atas kasus yang menimpa TPI yang memberikan dampak luas bagi seluruh pegawai TPI yang saat ini berjumlah 1083 orang.
2. Permasalahan yang terjadi di TPI bukan semata-mata persoalan pekerja, melainkan juga merupakan persoalan yang menyangkut media, dimana TPI merupakan salah satu media yang selain berfungsi menyampaikan informasi dan hiburan, juga merupakan media pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui karya-karya anak bangsa. 
3. Mengingat TPI merupakan salah satu televisi yang menjangkau lapisan menengah kebawah di seluruh wilayah Nusantara, sangat disayangkan apabila TPI dihentikan operasionalnya. Untuk itu diperlukan upaya-upaya dalam mengembalikan  keberadaan TPI sebagai salah satu televisi pendidikan di Indonesia.
4. Dalam rangka penyelesaian permasalahan TPI, Komisi I DPR RI merencanakan akan mengadakan pertemuan dengan KPI, Dewan Pers dan MNC yang merupakan pemilik modal utama dari TPI. Mengenai jadwal pertemuan tersebut, akan disesuaikan dengan jadwal rapat-rapat di Komisi I DPR RI.

IV. PENUTUP
Rapat ditutup pukul 17.00 WIB

Jakarta, 28 Oktober 2009
a.n. Ketua Rapat

SEKRETARIS RAPAT,
DRA. DAMAYANTI
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